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ABSTRAK

Judul yang di bahas dalam tulisan ini adalah “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Prosesi Sebambangan Dalam Pernikahan Adat Lampung Sai batin
(Studi Kasus di Talang Padang Tanggamus Lampung)”. Prosesi Sebambangan ini
dilakukan oleh muda-mudi sebelum melangsungkan ijab qobul. Prosesi ini
merupakan salah satu warisan budaya adat dari nenek moyang, untuk menuju
rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah.

Sebambangan dilakukan dengan cara membawa lari seorang gadis dari
rumahnya tanpa sepengetahuan keluarga pihak gadis, ke rumah Pejabat adat
jukhagan (Sebatin/Khadin) dari pikhak bujang yang diketahui oleh keluarga
pihak bujang untuk dinikahi. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan
gambaran mengenai prosesi sebambangan dan memberikan penjelasan mengenai
pandangan hukum islam terhadap sebambangan.

Jenis penelitian yang digunakan bersifat Field Risearch (Penelitian
lapangan), dengan teknik dokumentasi dan wawancara. Data hasil penelitian
dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah adat sebambangan tidak sejalan dengan norma-
norma hukum islam. Hal ini terjadi karena ada prosesi adat sebambangan yang
bertentangan dengan Al-Quran dan sunah. Namun hingga saat ini sebambangan
masih dilestraikan karena adat sebambangan dilandasi atas dasar keyakinan yang

ada secara turun temurun dari generasi ke generasi.

Kata Kunci: Sebambangan, Pernikahan, Hukum Islam.
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MOTTO

Jangan patah semangat walau apapun yang terjadi, jika kita
menyerah habislah sudah

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan Suatu
kaum, sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada dini
mereka sendiri.

(Terjemah. Q.S. Ar'Ra’du Ayat 11)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba’ b be
<y T& t te
& S&’ $ es (dengan titik di atas)
G Jim J je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J R& r er
3 zai 7 zet
g sin es
g syin sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
h @ ¢ te (dengan titik di bawah)
B & 7 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
£ gain g ge
o fa’ f ef
3 qaf q qi
3 Kaf K ka
d lam | “el
a m ‘em

Xi



&) mim n ‘en

3 nan w w

A Wawa h ha

& h&’ ’ apostrof

S hamzah Y ye
ya&’

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

3 Axlia ditulis Muta‘addidah
3de ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

48 ditulis Hikmah
ale ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

W oY) ALl S ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila Ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.

).L:sj\ 'B\SJ ditulis Zakah al-fitri
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D. Vokal pendek

fathah

O ditulis A
J=d ditulis fa'ala
o kasrah ditulis i
S8A ditulis sukira
b dammah ditulis u
Ry ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
1 fathah + alif ditulis A
dalals ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
b—m-.ﬁ ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis 1
A S ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis 0
U ditulis furad
F. Vokal rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis ai
Ay ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
dj_'i, ditulis qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
?33\\ ditulis A’antum
e | ditulis Uiddat
385 Al ditulis La’in syakartum
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H. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.
[J‘)ﬂ‘ ditulis Al-Qur’an
sl ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.
o ditulis As-Sama’
el ditulis Asy-Syams
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
U'A})ﬂ\ sz'g ditulis Zawi al-furad
dadl Jal ditulis Ahl as-Sunnah
J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mahzab,
syariat, lafaz.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri

Soleh

Xiv



4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan sunatullah, dimana semua makhluk yang
bernyawa itu diciptakan berpasang-pasangan, baik laki-laki maupun
perempuan. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:

ST aSlal cpa 55 LIS ¢ 0l IS e gt

Tujuan dari pernikahan adalah membentuk keluarga sakinah,
mawaddah, dan warrohmah. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang
berbunyi

O Aas 5 53 90 oS a5 Leall) Sl W) g 3l Sl (e oST GBI O dlble (10
OsSah ol LY el 3 &

Pada prinsipnya, perkawinan atau nikah adalah akad untuk
menghalalkan hubungan serta membatasi hak dan kewajiban, tolong
menolong antara laki-laki dan perempuan, dimana antara keduanya bukan
muhrim. Mewujudkan kehidupan sakinah, mawaddah dan warohmah adalah
bukan hal yang sederhana, untuk mencapai tujuan tersebut Islam menawarkan
aturan-aturan atau prosedur-prosedur yang harus dipenuhi. Salah satu aturan
tersebut adalah peminangan. Peminangan merupakan pendahuluaan dari

perkawinan yang ditetapkan Allah

' Adz\Dzariat(51): 49.

2 Ar-Rum (30): 21.



SWT sebelum akad nikah. Dengan peminangan para calon bisa saling mengenal
satu sama lain.

Bentuk perkawinan meminang merupakan bentuk perkawinan yang
dipandang paling terhormat, baik dalam perkawinan Islam maupun perkawinan
adat. Namun, melihat kehidupan masyarakat Indonesia yang pluralis tentu
perkawinan tidak dilakukan dengan cara meminang saja, karena dalam
masyarakat adat ada tata cara tertentu untuk sampai kejenjang perkawinan salah
satunya adalah kawin lari.

Pada umumnya kawin lari adalah bentuk perkawinan yang tidak
didasarkan atas persetujuan orang tua, tetapi berdasarkan kemauan sepihak atau
kemauan kedua belah pihak yang bersangkutan. Tradisi kawin lari di Lampung
sai batin hingga saat ini masih sering terjadi. Tradisi ini merupakan kebiasaan
dari zaman dulu dan menjadi adat yang berlaku di kalangan masyarakat adat
Lampung sai batin. Di daerah Lampung kawin lari ini dikenal dengan nama
““sebambangan”. Tradisi sebambangan ditujukan untuk melestarikan tradisi dan
adat. ‘Kawin lari’ dipilih oleh pasangan kekasih di Lampung ketika masih ada
keluarga salah satu pihak belum sepakat tentang rencana pernikahan dengan cara

yang normal.



Khasan atau rencana pasangan muli® dan mekhanai* yang berencana
untuk menikah tentunya tidaklah selamanya mulus atau lancar seperti yang
diharapkan. ada kalanya pihak keluarga muli tidak setuju dengan
calon pilihan muli dan demikian juga sebaliknya. Alasan-alasan tidak mendapat
persetujuan kedua belah pihak dapat disebabkan antara lain:

1. Status sosial yang berbeda

2. Muli telah dijodohkan sebelumnya oleh Orang tuanya

3. Pihak pria/ mekhanai tidak mampu memenuhi persyaratan yang disyaratkan
oleh pihak keluarga muli

Dalam hal tersebut apabila niat pasangan muli mekhanai sudah bulat atau
mungkin karena cintanya yang tidak mungkin dipisahkan, maka keduanya
mengambil jalan pintas tanpa meminta persetujuan kedua orang tua terutama
keluarga muli yang dalam Adat Lampung disebut sebambangan (kawin lari).

Sebambangan adalah tindakan yang dirahasiakan oleh kedua pasangan
terhadap keluarga pihak muli. Oleh sebab itu, pada saat muli akan meninggalkan
rumah ia harus meninggalkan surat sebagai keterangan yang ditujukan
kepada kedua orang tuanya yang isinya memberitahukan kepergiannya untuk

sebambangan dengan siapa dan ke mana, selain surat muli juga meninggalkan

*Muli : Sebutan untuk Gadis atau perempuan dewasa dalam masyarakat lampung “Hasil
Wawancara langsung oleh bapak Mursalin “Dang lupa™ Pelaku Sebambangan di Talang Padang,
sabtu 27 april 2013 “

*Mekhanai : sebutan untuk bujang atau laki-laki dewasa dalam masyarakat lampung “Hasil
Wawancara langsung oleh bapak Ahmad Mursalin “Dang lupa™ Pelaku Sebambangan di Talang
Padang, sabtu 27 april 2013



sejumlah uang yang berasal dari sang Mekhanai yang disebut dengan Duit
Pengluahan

Sebelum kedua remaja ini sampai tujuan sebambangan, apabila orang
tua atau keluarga pihak muli mengetahui tentang kepergian mereka, maka berhak
mencegahnya tetapi apabila sudah sampai ke tujuan maka tidak diperkenankan
lagi untuk mencegahnya. Setibanya kedua remaja ini di rumah pihak mekhanai
atau tetua adat mekhanai (sebatin, raja atau pengikhan), maka orang tua atau
keluarga dari pihak mekhanai berkewajiban untuk memberitahukan orang tua dan
keluarga pihak muli, bahwasanya anak muli mereka ada di tempat pihak
keluarga mekhanai untuk dinikahi.

Keluarga pihak muli memastikan apakah benar anak muli mereka ada di
tempat menkhanai dan akan di peristri oleh mekhanai. Setelah pihak muli
memastikan bahwa anak muli mereka benar ada di pihak atau di rumah
mekhanai, kemudian pihak muli dan pihak mekhanai menentukan waktu kapan
akan diadakan mufakat untuk menentukan jumlah jujokh (uang sebagai ungkapan
permohonan maaf dari pihak keluarga mekhanai)®.

Dalam beberapa kasus terjadi penyalahgunaan adat sebambangan. Ada
saja pihak yang memanfaatkan adat ini untuk membenarkan tindakan kekerasan
(menculik atau memaksa) gadis untuk menikah, ada juga yang memanfaatkan

prosesi sebambangan ini karena kasus hamil di luar nikah dan banyak lagi kasus-

® Hasil Wawancara langsung oleh bapak Dahrum Isnaini (Adok/ Gelar) “Dalom Pemuka
Bandakh” tokoh adat di talang padang, rabu 27 april 2013.



kasus lainnya yang dijadikan alasan untuk melakukan sebambangan®. Jika hal ini
yang terjadi, jelas bertentangan dengan norma dan nilai-nilai yang berlaku
umum, hak asasi manusia, bahkan dengan peraturan perundang-undangan.
Perbuatan seperti di atas menurut hukum Islam tidak diperbolehkan, karena Allah
SWT memerintahkan kepada para pemuda untuk memperlakukan kaum wanita
dengan cara yang baik dan harus atas persetujuannya dalam masalah perkawinan.

Dari realitas yang ada dan sedikitnya referensi yang mengulas tentang
kedudukan adat dan budaya sebambangan dalam perkawinan adat lampung sai
batin (pesesekh) dalam hukum Islam. Juga masih minimnya peneliti yang
concern terhadap permasalahan adat dan budaya sebambangan dalam
perkawinan adat lampung sai batin (pesesekh) khususnya dalam perspektif
hukum Islam. Maka, peneliti merasa terdorong untuk mengkaji lebih jauh tentang
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap prosesi sebambangan dalam
pernikahan adat lampung sai batin di Talang Padang Tanggamus Lampung ke
dalam bentuk penelitian skripsi.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Lampung. Adapun judul yang
diangkat oleh penulis adalah Tinjauan Hukum Islam terhadap Prosesi
Sebambangan Dalam Pernikahan Adat Lampung Sai batin (Studi Kasus Di

Talang Padang Tanggamus Lampung)

® Hasil Wawancara langsung oleh bapak M. Syafe’l (Adok/ Gelar) “Layang Khalifah” tokoh
agama di talang padang. Minggu 19 mei 2013.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas terdapat beberapa hal yang
menjadi pokok masalah dalam penelitian ini,
1. Bagaimanakah praktik sebambangan dalam pernikahan adat Lampung sai
batin di Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai sebambangan dalam
pernikahan adat Lampung Sai batin di Kecamatan Talang Padang Kabupaten

Tanggamus?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah :
1. Tujuan Penelitian
a. Memberikan gambaran atau penjelasan mengenai praktik sebambangan
dalam pernikahan adat Lampung di Kecamatan Talang Padang Kabupaten
Tanggamus
b. Memberikan penjelasan mengenai pandangan hukum Islam terhadap
sebambangan dalam pernikahan adat lampung
2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan studi hukum

Islam dan hukum positif khususnya dalam masalah perkawinan



b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi para pihak yang mempunyai
kepentingan yang terkait dengan penelitian ini
c. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi para akademisi dalam rangka

mengembangkan pemikiran dan hasanah hukum Islam dan hukum positif

D. Telaah Pustaka

Dalam adat perkawinan yang berlaku di Kecamatan Talang Padang, tata

cara adat sebambangan dilaksanakan berdasarkan hukum adat yang berlaku di

daerah tersebut. Adapun skripsi yang relevan dengan penelitian yang akan

dilakukan adalah:

1. Skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Adat Sebambangan (Studi
Kasus di Kelurahan Daya Murni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang
Bawang Lampung)” karya M. Agus Muslim. Skrispi dianggap relevan
karena sama-sama membahas mengenai pernikahan sebambangan, dimana
sebambangan merupakan larinya pria dan wanita untuk melakukan
perkawinan tanpa adanya peminangan secara formal. Adapun perbedaan
skripsi tersebut dengan penelitian yang dilakukan adalah skripsi karya M.
Agus Muslim membahas mengenai prosesi sebambangan adat pepadun,
sedangkan penelitian yang telah dilakukan membahas mengenai prosesi

sebambangan adat sai batin.



2. Skripsi yang berjudul “Kawin Lari Menurut Hukum Islam (Studi Kasus di
Kelurahan Mompong Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua, Kabupaten

Tapanuli Selatan, Sumatra Utara)”’

. Dalam masyarakat adat mompong
tapanuli selatan perkawinan lari disebut sebagai perkawinan yang tercela
yang dapat memalukan keluarga dan kerabat lainnya, karena larinya seorang
laki-laki dengan perempuan kesuatu tempat tanpa adanya ikatan yang sah,
dapat membuat masyarakat yang ada disekitar beranggapan bahwa orang tua
mereka tidak dapat medidik anaknya. Dalam prosesi perkawinan lari yang
dilakukan di Mompong Tapanuli Selatan, tidak ada tokoh adat yang terlibat
di dalamnya berbeda dengan penelitian yang dilakukan yaitu membahas
perkawinan lari (sebambangan) dimana tokoh adat ikut berperan di
dalamnya.

3. Skripsi Andila Febri Aulia AS yang berjudul “Studi Komparatif Hukum
Perkawinan Islam dan Hukum Kawin Lari Sebambangan Adat Lampung di

Kecamatan Way Lima Lampung Selatan”®

, tentang tinjauan hukum Islam
mengenai prosesi adat sebambangan, khususnya di Kecamatan Talang
Padang Tanggamus Lampung. Dalam skripsi tersebut sama membahas

mengenai Sebambangan, tapi penelitian yang dilakukan oleh Anidila Febri

’ Linnida Santi, “Kawin Lari Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Di Kelurahan Mompong
Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua, Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatra Utara)”, Skripsi
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2006).

Andila Febri Aulia AS yang berjudul “Studi Komperatif Hukum Perkawinan Islam Dan
Hukum Kawin Lari Sebambangan Adat Lampung di Kecamatan Way Lima Lampung Selatan”, Skripsi
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2006).



Aulia AS hanya memberikan gambaran umumnya saja mengenai sebab-
sebab perkawinan atau halangan perkawinan secara Islam dan secara prosesi
sebambangan, kemudian terfokus untuk mengetahui unsur persamaan dan
perbedaannya saja atara perkawinan secara Islam dan perkawinan secara
sebambangan.

4. Penelitian lainnya yaitu membahas tentang “Adat Kawin Lari Masyarakat
Sasak di Tinjau Dari Hukum Islam” oleh Muhammad Taisir®, dalam
penelitiannya terdapat beberapa kesimpulan yaitu, praktek tradisi kawin lari
telah melahirkan terganggunya Kketeraturan sosial (social order) pada
masyarakat sasak khususnya, disimpulkan juga bahwa praktek tradisi kawin
lari pada masyarakat sasak jauh dari idealitas normatif hukum Islam dan
merupakan adat yang seharusnya di tinggalkan. Skripsi yang berjudul “Adat
Sebambangan Dalam Perspektif hukum Islam (Studi kasus di Desa Kota
Batu Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Sumatra Selatan)”
Oleh Firdaus'®. Dalam penelitiannya membahas mengenai perwalian dan
meminang di atas pinangan orang lain dengan cara sebambangan yang

terjadi pada adat komering Sumatra Selatan.

® Muhammad Taisir, “Adat Kawin Lari Masyarakat Sasak di Tinjau Dari Hukum Islam”,
(Thesis S2, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002).

“°Firdaus,“Adat Sebambangan Dalam Perspektif hukum Islam (Studi kasus di Desa Kota Batu

Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Sumatra Selatan)” Fakultas Syari’ah UINSunan
Kalijaga Yogyakarta, (2004).



10

E. Kerangka Teori

Sebagai sebuah sistem yang meliputi segala segi kehidupan manusia,
maka Islam tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan. Dalam masyarakat adat
terdapat banyak sekali adat istiadat yang berlaku salah satunya mengenai
pelaksanaan walimah. Pengertian walimah secara umum dapat mencakup segala
macam makanan, kenduri, pesta, atau jamuan makan untuk memperingati
barbagai peristiwa. Pesta dan jamuan makan tersebut biasanya berhubungan
dengan terjadinya peristiwa-peristiwa yang penting dan menyenangkan dalam
kehidupan manusia, misalnya khitanan dan perkawinan.

Dalam perkawinan salah satu yang menjadi syarat adalah wali, begitu
juga dengan pelaksanaan prosesi perkawinan sebambangan adat sai batin. Setiap
masyarakat mempunyai sistem sosial yang berbeda antara satu dengan yang lain,
maka hukum Islam pun berkembang dengan bentuk-bentuk yang berbeda pula.
Perkembangan hukum Islam yang berbeda itu salah satunya ditandai dengan
adanya ‘urf. Kajian tentang perkawinan adat sebambangan ini sangat erat
kaitannya dengan ‘urf.

‘Urf secara etimologi berarti “yang baik”*. ‘Urf adalah segala sesuatu
yang sudah dikenal oleh umat manusia karena telah menjadi kebiasaan atau

tradisi baik bersifat perkataan, perbuatan, atau dalam Kkaitannya dengan

" Nasrun Harun, Ushul Figih 1 Cet-1, (Jakarta: Logos, 1996), him.137
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meninggalkan perbuatan tertentu, sekaligus disebut sebagai adat'?. Kaidah fikih
yang berkaitan dengan “urf adalah:

AaSaq 82 Ladiis

Pendapat Al-Ghazali bahwa ‘urf diartikan dengan keadaan yang sudah
tetap pada jiwa manusia, dibenarkan oleh akal dan diterima pula oleh tabiat yang
sejahtera. Oleh sebagian ulama ushul fikih, ‘urf disebut dengan adat (adat
kebiasaan). ‘Urf tergolong salah satu sumber hukum dari usul fikih yang diambil
dari intisari Al-Qur’an.

Para ulama fikih membagi “urf menjadi tiga macam vyaitu:

1. Dari segi objeknya‘urf ini meliputi:

- Al-‘urf al-lafzhi adalah kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan lafal
atau ungkapan yang dipahami yang sering terlintas dalam pikiran
masyarakat.

Contoh : Menggunakan kata ikan secara umum dalam transaksi jual beli di
pasar.

- Al-‘urf al-‘amali, kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan pebuatan
yang terus menerus dilakuakan sehingga dipandang sebagai norma sosial.

Contoh: Penggunaan pakaian adat saat resepsi pernikahan'®.

2 Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushulul Fikih, alih bahasa Masdar Helmy, (Bandung: Gema
risalah pers, 1992). HIm. 149

3 Nasrun Harun, Ushul Figih 1 Cet-1, (Jakarta: Logos, 1996), him.143.
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2. Dari segi jangkauan dibagi menjadi :

- Al-‘urf al-‘dm vyaitu kebiasaan yang bersifat umum dan berlaku bagi
mayoritas dari berbagai negeri di suatu masa. Contoh berat barang bawaan
setiap penumpang pesawat terbang adalah dua puluh kilo gram.

Contoh: Jual beli tanpa ijab gabul

- Al —‘urf al-khash adalah kebiasaan yang bersifat khusus dan berlaku pada
masyarakat atau negeri tertentu.

Contoh: Prosesi mitoni dalam adat jawa (memperingati 7 bulan usia
kandungan)
Dari segi keabsahannya di bagi menjadi:

- Al-‘urf ash-shahih (‘urf yang absah) segala sesuatu yang sudah dikenal
umat manusia atau yang telah menjadi adat tradisi manusia dan tidak
berlawanan dengan dalil syara’

Contoh: Tahlilan untuk mendoakan orang yang sudah meninggal
- Al-‘urf al-fasid segala sesuatu yang sudah dikenal olah manusia dalam
kehidupan social masyarakat, tetapi berlawanan dengan syara’
Contoh: Bunga dalam hal pijam meminjam
Adat sebambangan juga sangat erat kaitannya dengan ‘urf-fi’li (dalam
istilah lain juga disebut dengan ‘urf-‘amali) yaitu sejenis pekerjaan atau aktifitas

tertentu yang sudah biasa dilakukan secara terus menerus, sehingga menjadi

1 Abdul Hagq dkk., Formulasi Nalar Fikih (telaah fikih Konseptual), (Surabaya:
Khalista,2005) him. 289-290
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suatu hukum dan di pandang menjadi norma sosial, contohnya dalam upacara
adat, perkawinan adat, resepsi upacara pekawinan, dan pakaian dari golongan
atau etnis tertentu.

Para ulama ushul fikih menyatakan bawa suatu ‘urf dapat dijadikan
sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum syara’ apabila memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:

1. ‘urf harus berlaku secara umum, yaitu ‘urf tersebut berlaku di semua lapisan
msyarakat dan di anut oleh mayoritas masyarakat.

2. ‘urf harus termasuk ‘urf yang shahih, yaitu tidak bertentangan dengan rash,
sehingga dapat di terapkan sebagai hukum atau adat

3. ‘urf harus berlaku selamanya. Tidak dibenarkan ‘urf yang datang kemudian®®.

Sehubungan dengan adat sebambangan ini maka, sangat erat kaitannya
dengan kaidah fikih yaitu:

AaSaa 32 Lel)16

Suatu kejadian dalam masyarakat, apabila telah dikategorikan ke dalam “urf atau
adat kebiasaan maka dapat pula ditetapkan sebagai hukum atau sumber hukum
apabila tidak bertentangan dengan nas dan syari’at. Sesuai dengan kaidah fikih
yang berbunyi:

Wa i da g piial S L je Cag puallt

!> Rachmat Syafe’l, llmu ushul fikih, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), him.128.

'*Asjmuni Abdul Rahman, Qaidah-Qaidah Figih (Qowaidul Figiyah), (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 89-90.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian berperan penting untuk mendapatkan hasil penelitian
yang terarah dan optimal. Adapun metode penelitian yang akan dilakukan
meliputi:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah bersifat field risearch (penelitian
lapangan), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara langsung terjun
kelapangan (daerah tempat penelitian), untuk memperoleh data tentang
sebambangan dalam pernikahan adat lampung sai batin di Talang Padang
Tanggamus Lampung™®

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis yang bertujuan
untuk memaparkan atau menggambarkan hasil pengamatan mengenai
sebambangan dalam pernikahan adat lampung sai batin kemudian dianalisis
menurut hukum Islam, tanpa diadakannya pengujian hipotesis-hipotesis®®.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data terdiri dari dokumentasi dan wawancara.

a. Dokumentasi

Y Nasrun Haroen, Ushul Figih 1. HIm. 143

'8 Sukma dinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010).
him. 52.

19 Zaenudin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: SInar Grafika, 2009). hlm. 105.
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Dokumentasi adalah pengumpulan data dan bahan-bahan berupa dokumen.
Data tersebut dapat berupa letak geografis, kondisi masyarakat kecamatan
Talang Padang serta kondisi budayanya, serta hal-hal lain yang
berhubungan dengan objek penelitian.

b. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data atau informasi yang
dilakukan dengan cara tanya jawab langsung dengan narasumber. Adapun
hal-hal yang disiapkan sebelum melakukan wawancara adalah menyusun
daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber. Wawancara
dilakukan kepada pihak-pihak yang berkompeten dalam penelitian ini
sebanyak 11 narasumber yaitu 3 narasumber sebagai pemuka adat, 2
narasumber sebagai pelaku sebambangan, 1 narasumber sebagai kepala
desa, 3 narasumber sebagai tokoh masyarakat, dan 2 narasumber sebagai
tokoh agama.

4. Pendekatan Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun mnggunakan pendekatan normatif

yaitu, mendekati permasalahan yang ada berdasarkan pada norma-norma

agama atau hukum islam dengan melihat apakah suatu itu buruk atau baik

benar atau salah menurut aturan-aturan yang ada dalam hal ini hukum Islam?.

%0 zaenudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Slnar Grafika, 2009), him. 175.
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5. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deduktif. Dimana,
penarikan kesimpulan bertolak dari suatu pengetahuan yang bersifat umum
yang kebenarannya sudah diakui dan berakhir pada suatu kesimpulan yang
lebih bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusun akan memaparkan  sistematika  pembahasan  guna
mempermudah dan memperjelas secara urut. Akan dibagi dalam 5 bab dalam
rencana penyusunan skripsi ini. Bab pertama berisi pendahuluan yang
menjelaskan pentingnya penelitian ini dalam latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Telaah pustaka digunakan untuk
menelusuri penelitian yang sejenis yang pernah dilakukan. Kerangka Teoritik,
menjelaskan suatu teori atau konsep yang menjadi sumber atau dasar yang
dipakai untuk menganalisis problem sebambangan. Akhir Bab Pendahuluan
adalah Metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua, pada bagian ini penyusun menjelaskan tinjauan umum tentang,
pengertian, tujuan, hikmah perkawinan, hukum perkawinan, syarat dan rukun
dalam perkawinan, Peminangan dalam perkawinan dan Wali dalam perkawinan.
Bab kedua ini merupakan uraian awal yang bertujuan untuk menunjukkan
ketentuan hukum yang berlaku dalam masyarakat khususnya dalam hal

perkawinan menurut hukum Islam secara idal.
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Bab ketiga menjelaskan tentang gambaran umum wilayah Kecamatan
Talang Padang Kabupaten Tanggamus Lampung, Perkawinan Menurut Adat Sai
batin, Pengertian dan Penyebab Terjadinya Sebambangan dan Prosesi
Pelaksanaan Sebambangan. Hal ini dijelaskan untuk mengetahui dengan jelas
bagaimana lokasi penelitian, dan menjelaskan bagaimana tatanan adat
sebambangan menurut masyarakat setempat.

Bab empat merupakan jawaban dari permasalahan yang terdapat dalam
skripsi ini. Bab ini penyusun menganalisis Terhadap makna Sai batin, pesesekh,
perkembangan dan penyalahgunaan atau pemanfaatan prosesi adat sebambangan
dalam pernikahan adat lampung sai batin di Talang padang Tanggamus lampung.
Kemuadian analisis yang kedua meliputi analilis pada Hukum Islam Terhadap
Prosesi Sebambangan, dalam pernikahan adat lampung sai batin di Talang
padang Tanggamus lampung. Bab lima memuat tentang penutup, kesimpulan,

dan saran keseluruhan skripsi dan saran-saran serta berbagai lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Adat Sebambangan dilakukan dengan membawa lari anak perempuan
orang lain untuk dinikahi, tapi sebelumnya sudah terjadi kesepakatan
terlebih dahulu antara keluarga pihak laki-laki, dengan muli bahwa muli
akan dibambangko (diajak sebambangan) tanpa sepengetahuan orang tua si
muli. Oleh orang tua muli Sebambangan dapat dikatakan sebagai mencuri
anak perempuan orang, tapi apabila mekhanai dan muli telah sampai di
tempat Jukhagan, maka pihak manapun tidak ada yang bisa mengambil
kembali muli tersebut baik dari pihak keluarga sampai pihak yang berwajib
sekalipun karena sudah masuk dalam ranah adat yang tidak bisa di ganggu
gugat.

2. Hasil analisis penulis dari segi hukumnya, prosesi adat sebambangan
termasuk dalam‘urf yang fasid, karena adat tersebut tidak bersifat universal
yang berlaku di kebanyakan masyarakat Dan terdapat beberapa hal penting
yang tidak sesuai dengan nash alqur’an dan hadits.

B. Saran
Pernikahan adalah suatu peristiwa yang sangat sakral dan apabila dalam
melakukan pernikahan masih ada jalan untuk menikah secara terhormat dan
menggunakan adat yang benar, mengapa harus menggunakan cara yang salah

dan adat yang salah. Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa

83
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sebambangan yang terjadi pada masyarakat adat sai batin di Talang Padang pada
masa sekarang ini merupakan adat yang salah karena tidak sesuai dengan Al-

Qur’an dan sunah.
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DAFTAR TERJEMAH

NO

FN

Him

Terjemahan

BAB |

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan

supaya kamu mengingat kebesaran Allah

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cendrung dan merasa tentram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda dari kaum yang berfikir.

13

11

Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum

16

13

Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum

17

13

Yang baik itu menjadi ‘urf, sebagaimana yang

disyari’atkan untuk menjadi syara’

BAB 11

20

Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap
hak-haknnya perempuan yang yatim (bila mana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita lain
yang kamu senangi : dua, tiga, atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan berlaku adil, maka
kawinilah seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.

10

23

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis




kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri
kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu
rizki dari yang baik-baik. Mak mengpakah mereka
beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat
Allah

11

24

Dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita,
anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak,
kedua pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
lading. Itulah kesenangan hidup didunia, dan disisi

Allah —lah tempat kembali yang baik (surga).

18

28

Sesuatu yang wajib tidak sempurna kecuali dengannya

, sesuatu itu hukumnya wajib.

20

28

Apabila kamu mentalaq isteri-isterimu, lalu mereka
mendekati akhir iddahnnya, maka rujukilah mereka
dengan cara yang ma’ruf atau ceraikanlah mereka
dengan cara yang ma’ruf pula. Janganlah kamu
merujuki mereka untuk memberi kemudharatan.
Karena dengan demikian kamu menganiaya mereka.
Barang siapa berbuat demikian, maka sesungguhnya ia
telah berbut zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah
kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan
ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah
diturunkan Allah padamu, yaitu Al-Kitab dan Al-
Hikmah (As-Sunnah). Allah memberi pengajaran
kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan
bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwa
sanya Allah maha mengetahui segala sesuatu.




30

34

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-
wanita  itu  dengan  sindiran atau  kamu
menyembunyikan keinginan mengawini mereka
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan
menyebut-nyebut mereka, dalam padamitu maka
janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan
mereka secara rahasia. Kecuali sekedar mengucapkan
kepada mereka perkataan yang ma’ruf. Dan janganlah
kamu berazam Dbertetap hati untuk beragad nikah,
sebelum habid iddahnya. Danketahuilah bahwa sanya

Allah maha pengampun lagi maha penyantun.

31

34

Bila salah seorang diantaramu meminang seorang
peremmpuan, bila ia melihatnya yang mampu

mendorong untuk menikahinya maka lakukanlah.

33

35

Orang mu’min adalah saudara, tidak boleh menawar
barang yang sedang ditwar saudaranya dan tidak boleh
melawar wanita yang sedang dilamar saudaranya,

sehingga saudaranya itu meninggalkannya.

40

36

Tidak ada perkawinan tanpa wali

10

41

37

Apabila kamu mentalak isteri-isterim lalu habis masa
iddahnya, maka jnganlah kamu pra wali menghalangi
mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, apabila
telah terdapat kerelaan diantara mereka dengan cara
yang ma’ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-
orang yang beriman diantara kamu kepada Allah dan
hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci.

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

11

47

39

Sultan adalah walinya, orang yang tidak meempunyai




wali.”

BAB IV

63

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesunggunhnya
itu ialah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan

yang buruk

65

Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum

68

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan

supaya kamu mengingat kebesaran Allah

68

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di ntara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin
Allah akan memampukan mereka dengan karunian-
Nya. Dan Allah maha luas (pemberiannya) lagi maha

mengetahui.

69

Kawinilah perempuan-perempuan yang dicintai yang
subur, karena sesungguhnya aku akan bangga karena
banyak kaum di hari kiamat.

17

73

Tidak diingkari perubahan hukum disebabkan

perubahan zaman dan tempat

21

75

Adat kebiasaan itu dapat menjadi hukum

27

78

Yang baik itu menjadi ‘urf sebagaimana yang

disyari’atkan itu menjadi syarat.

28

79

Hai manusia sesungguhya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang Yyang




paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang

yang paling takwa diantara kamu.

10

29

79

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesunggunhnya
itu ialah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan

yang buruk

11

30

79

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka dera lah tiap-tiap orang dari keduanya seratus
kali dera, dan janganlah belas kasihan terhadap
keduanya mencegah kamu untuk menjalankan agama
Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhir,
dan hendaklah pelaksanaan hukum mereka disaksikan

oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.

12

31

80

Lakukanlah walimah sekalipun dengan seekor

kambing

13

32

81

Yang ditetapkan melalui ‘urf, sama dengan yang
ditetapkan melalui nash. (qur’an dan hadits)
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antara karya monumentalnya adalah Figh As-Sunnah (Fikih berdasarkan sunnah
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LAMPIRAN I1

PEDOMAN WAWANCARA

Tokoh Adat

1. Apa pengertian sebambangan ?

2. Bagaimanakah asal-usul terjadinya sebambangan ?

3. Bagaimanakah proses terjadinya sebambangan ?

4. Permasalahan apa yang menjadi penyebab terjadinya sebambangan ?

5. Pendapat Saudara Mengenai sebambangan ?

Pelaku Sebambangan

1. Apakah alasan saudra melakukan sebambangan ?

2. Apa pendapat saudara mengenai sebambangan ?

3. Apa dampak positif di keluarga besar dari sebambangan ?
4. Bagaimana kekerabatan setelah terjadinya sebambangan ?

5. siapa saja yang mendukung anda melakukan sebambangan ?
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama cDAHRUM JSKAr41l ~GLR. DALOM Peaguk 4 CAvAk 14
Tempat/Tgl Lahir :Bayar Cany, , /4 - 1o~ Jgpp

Pekerjaan L (Jreseoadbe

Alamat | Ganfor g, - 731&3 Paclav i

Catatar

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan adat sebambangan,
dalam rangka penyusunan sekripsi yang berjudul TINJUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PROSES! SEBAMBANGAN DALAM PERNIKAHAN ADAT
LAMPUNG SA4I BATIN (STUDY KASUS DI TALANG PADANG
TANGGAMUS LAMPUNG). Yang di susun oleh

Nama : Ruhmat Budi Nuryadin
NIM : 08350022

Smester : X (sepuluh)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jrusan : AL-Ahwal ASY-Syakhsiyyah




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama T SUHAIL | -ADOK TUHA, /MAN KHUSIA
Tempat/Tgl Lahir  : /2 OKTO8FR /938

Pekeriaan T AN

Alamat - C TAtans PAQAM G

Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan adat sebambangan,
dalam rangka penyusunan sekripsi yang berjudul TINJUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PROSESI SIZBAMBANGAN DALAM PERNIKAHAN ADAT
LAMPUNG SAI BATIN (STUDY KASUS DI TALANG PADANG
TANGGAMUS LAMPUNG). Yang di susun oleh

Nama : Rahmat Budi Nuryadin
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Jrusan : AL-Ahwal ASY-Syakhsiyyah
Talang Padang, 20, -64 -20/3

(/’MAN KHusra),



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : MuRStn [ DA/ (LA
Tempat/Tgl Lahir  : (imaw, 12 -~ 0o - 1972
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Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan adat sebambangan,
dalam rangka penyusunan sekripsi yang berjudul TINJUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PROSESI SEBAMBANGAN DALAM PERNIKAHAN ADAT
LAMPUNG SAI BATIN (STUDY KASUS DI TALANG PADANG
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Pekerjaan N ey

Alamat : P“’z""lfr'ﬁ Bin. &

Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan adat sebambangan,
dalam rangka penyusunzn sekripsi yang berjudul TINJUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PROSES| SEBAMBANGAN DALAM PERNIKAHAN ADAT
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Pekerjaan : ﬂ N/
Alamat CTALANG PIING
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/ § /
7

Nama Terang
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Alamat : Cuda mas
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LAMPUNG SA4I BATIN (STUDY KASUS DI TALANG PADANG
TANGGAMUS LAMPUNC). Yang di susun oleh

Nama : Rahmat Budi Nuryadin

NIM : 08350022

Smester : X (sepuluh)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jrusan : AL-Ahwal ASY-Syakhsiyyah

Talang Padang, 18 / M « 2013

; A ,‘;'L‘Lélfilyﬂ{méléa
)

Nama Terang



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Marf-rm - Ehear Jamantbon
Tempat/Tgl Lahir :Qbﬂ'ﬁugeﬁ'/ &0, fiuk —— 9c
Pekerjaan D oaede, aJla
Alamat :7:;&..5 M’ﬂ Cee

. 74’@3 zeclee
Catatan 3 P ’7

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan adat sebambangan,
dalam rangka penyusunan sekripsi yang berjudul TINJUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PROSESI SEBAMBANGAN DALAM PERNIKAHAN ADAT
LAMPUNG 5S4/ BATIN (STUDY KASUS DI TALANG PADANG
TANGGAMUS LAMPUNG). Yang di susun oleh

Nama : Rahmat Budi Nuryadin

NIM : 08350022

Smester : X (sepuluh)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jrusan : AL -Ahwal ASY-Syakhsiyyah

Talang Padang, /d - 0% <2073

.

(

t
Nama Terang



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan dibawah ini :

- . Pukhod' Rad, /Mty Abukoa
Tempat/Tgl Lahir  : i2 W /932

Pekerjaan : /_%‘
Alamat % KA/’Q, /Z‘:&‘ 5 Mﬂ;\j

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan adat sebambangan,
dalam rangka penyusunar. sekripsi yang berjudul TINJUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PROSESI SEBAMBANGAN DALAM PERNIKAHAN ADAT
LAMPUNG SAI BATIN (STUDY KASUS DI TALANG PADANG
TANGGAMUS LAMPUNG). Yang di susun oleh

Nama : Rahmat Budi Nuryadin

NIM : 08350022

Smester : X (sepuluh)

Fakultas : Syari’al. dan Hukum

Jrusan : AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH

Ted, pedy /7 P 2oy 5

g

(
Nama



SURAT 3UKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan dibawah ini :
Nama ¥ /@- \r’\/}/?{e ’L' / /nga{f MQC?‘Z{QL )

Tempat/Tgl Lahir  : J’aécmg in' /5 aret 198

Pekerjaan . fOraswarfa
Alamat : Ja&a‘:‘g ?m‘ MC- VQ@%}M@I@
Catatan :

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan adat sebambangan,
dalam rangka penyusunan sekripsi yang berjudul TINJUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PROSESI SEBAMBANGAN DALAM PERNIKAHAN ADAT
LAMPUNG S4I BATIN (STUDY KASUS DI TALANG PADANG
TANGGAMUS LAMPUNG). Yang di susun oleh

Nama : Rahrnat Budi Nuryadin
NIM : 08350022

Smester : X (sepuluh)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jrusan : AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH




SU/RAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama EFEN P! Sﬂ’lfﬂ - A’"’O?Mr FBaudy KL /va—f{

TempatTgl Lahir : A@Halomass [/ 3-0/-/FY3

L]
Pekerjaan . A 8-11,(& .
Alamat :/%éow #CLa D3 /ce@?a«v»ﬁ!;a W
Catatan H

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan adat sebambangan,
dalam rangka penyusunan sekripsi yang berjudul TINJUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PROSESI SEBAMBANGAN DALAM PERNIKAHAN ADAT
LAMPUNG SAI BAT/N (STUDY KASUS DI TALANG PADANG
TANGGAMUS LAMPUNG). Yang di susun oleh

Nama : Rahmat Budi Nuryadin

NIM : 08350022

Smester : X (sepuluh)

Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Jrusan : AL-Ahwal ASY-Syakhsiyyah

Talang Fpdang, /3 . 06 _ 20,3

l:‘.l_‘
| ———

(NE,{Z\A *Bread)

‘erang



KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Dio YOGYAKARTA
FAKULTAS SYARI’'AH DAN HUKUM
Jin. Marsda Adisucipto Yogyakarta, 5521, Telp. (0274) 512840

Nomor : UIN.02/145/PP.009/1323/2013 Yogyakarta, 28 Mei 2013
Lampiran |
Hal : rekomendasi pelaksanaan riset

Kepada :

Gubernur Provinsi DIY

Ub.Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Komplek Kepatihan Danurejan Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wh
Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skiripsi, mahasiswa kami perlu melakukan penelitian
guna pengumpulandata yang akurat.
Oleh karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama untuk membeeri ijin bagi mahasiswa Fakultas
Syari’ah dan Hukum:

Nama : Rahmat Budi Nuryadin

NIM : 08350022

Smester : X

Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS)

Judul Skripsi

“TINJUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PROSESI SEBAMBANGAN DALAM PERNIKAHAN
ADAT LAMPUNG SAI BATIN (STUDY KASUS DI TALANG PADANG TANGGAMUS
LAMPUNG)

Gune mengadakan penelitian (riset) di: Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus Lampung,
Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

_u_gl'.; HSH 4
NP, 1073 003

Tembusan :

- Arsip



PEMERINTAT DAGRAT DAFRAIISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )
JUJenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon (0274) 551136, 351275, Fax (0274) 551137
YOGYAKARTA

Nomor
Perihal

Tembusan disa:ﬁ aikan Kepada Yth :
1. Gurbernur DIY (sebagai laporan);

Yogyakarta. 28 Mei 2013

074 /1176 / Kesbang / 2013 Kepada Yth.
Rekomendasi ljin Gubernur Lampung
Up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linm.s
Provinsi Lampung

Di
BANDARLAMPUNG
Memperhatikan surat :
Dari : Ketua Ju-usan Al-Ahwal Asy-Syakhsivyah (AS) Fakultas Svari‘ah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor : UIN.02/145/PP.009/1323/2013
Tanggal t 28 Mei 2013
Perihal : Rekopmendasi pelaksanaan riset

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan. maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan  untuk melaksanakan penclitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : " TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PROSESI SEBAMBANGAN DALAM PERNIKAHAN ADAT
LAMPUNG SAI BATIN (Study Kasus di Talang Padang Tanggamus Lampung) ™,
kepada:

Nama : RAHMAT BUDI NURYADIN

NIM : 08350022

Prodi/lurusan : Al-Ahwal Asy-syakhsiyyah

Fakultas : Syari‘ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Lokasi Penelitian : Talang Padang Tanggamus Lampung. Provinsi Lampung
Waktu Penelitian  : 1 bulan ( Juni 2013)

Sehubungan dengan maksud tersebut. diharapkan agar pihak  vang terkait dapat
= & = - =
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

. Menghormati dan menta:ti peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
penelitian:

2. Tidak  dibenarkan  melakukan  penelitian vang  tidak  sesuai  atau  tidak  ada
kaitannya dengan judul penclitian dimaksud:

3. Melaporkan hasil penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DLY.

Rekomendasi ljin magang ini dinyatakan tidak berlaku. apabila ternyata pemegang tidak

mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

An. KEPALA

2. Ketua Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsivyah Fak. Syari’ah dan Hukum UIN SUKA Yogyakarta:
® Yang bersangkutan.



PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DAERAH

Jalan Basuki Rahmat No. 21 Telp.(0721) 482201 Fax.(0721) 481304
TELUK BETUNG

REKOMENDASI PENELITIAN /SURVEL
Nomor : 0701355 /11.03/2013

Dasar . a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011

entang Pedonia 1 Penerbitan Rekomendasi Penclitian.

b. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun 2009 tentang
Ouganisasi dan Tata Kesja Inspekiowal, Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Lampung.

¢. Swal Kepala Badan Kesbang dan  Liomas  DIY  Nomor
074/1176/Kesbang/2013 tanggal 28 Mei 2013 tentang Rekomendasi
Penelitian/Survei

DENGAN INI DIRFRIKAN REKOMENDASI KEPADA

MNama/NPM ) . Rahmat Budi Nuryadin /08350022

Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Syari’ah Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat +J1 Jendral Sudirman No. § Yogyakanta

Lokasi :  Talang Padang Kabupaten Tanggamus

Jangka Waktu © 05 Jum s/d 05 Agustus 2013

Peserta .

Penanggungjawab  ° Kepala Badan Kcsbang dan Linmas DIY

Tujuan © Mengadakan Penelitian dalam rangka penyusunan Skripsikarya ilmiah.

Judul Penelitian " "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Prosssi Sebambangan Dalam Pernikahan
Adat Lampung Sai Batin (Siudi Kasus di Talang Padang Tanggamus
Lampung)”.

Catatan Setelah selesai melaksanakan kegratan berdasarkan Surat Rekomendasi ini agar

melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Gubernur Lampung C.q. Kepala Badan
Kesbang dan Politik Daerah Provinsi Lampung

Dikeluarkan di  Bandai Lampuiig

pada tanggal Y Juni 2013

AN KESBANG DAN POLITIK
NSI LAMPUNG,

Tembusin
1. Gubernur Lampung (Sebagai laporan);
2. Dupati Tanggamus:
Cq. Kepala Badan Kesbang dan Politik;
1 Kepala Dadan Keshang dan Limas DIY



PEMERINTAH KABUPATEN TANGGAMUS
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Alamat : Jin. Sukarno — Hatta Kompleks Islamic Centre Telp (0722) 21847 KOTA AGUNG

IZIN PENELITIAN/SURVEY/PENGABDIAN/KKN/KKI.

Nomor : 070/ 14372013
MEMBACA : Surat Gubernur Lampung nomor : 070/1255/11 03/2013 tanggal 04 Juni 2013 tentang
Rekomendasi Penelitian . Survei
MENIMBANG : 1. Undang-undang Nomor 2 Tahun 1997 tentang Pembentukan K:oupaten Daerah Tk.Il

Tulang Bawang dan Kabupaten Daerah Tk.Il Tanggamus ( Lembaran Negara tahun
1997 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3667).
2. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1994 tentang pengawasan Orang Asing dan
Tindakan Keimigrasian.
3. Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor : 472/3035/5J tangal 05 Desember 2003
tentang Pedoman Pelaksanaan Koordinasi Pemarsauan Kegiatan Orang Asing, NGO dan
Lembaga Asing di Dacrah.
4. Peraturan Daerah Kabupaten Tanggamus Nomor 10 Tahun 2011 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Nomor 07 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Lembaga Tekhnis Daerah Kabupaten Tanggamus (Lembarar Daerah Kabupaten
Tanggamus Tahun 2011 Nomor 65).
5. Keputusan Direktur Jendral Sosial Politik Departemen Dalam Negeri Nomor : I+ Tahun
1981 tentang Surat Pomberitahuan Penelitian.

. Surat Gubernur KDI Tkl Lampung Nomor : OP.030/461/G.Sosopol/1985 tanggal 05
Februari 1985 tentang Permahonan 1zin Penclitian /Survey bagi Dinas/Instansi dan
Mahasiswa.

o

DENGAN INI DIBERIKAN [ZIN KEPADA :

Nama / NPM : Rahmat Budi Nuryadin /08350022

Pckerjaan :  Mahasiswa Fakultas Syari’ah Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat :JI Jendral Sudirman Nc. § Yogyakarta

Lokasi :  Talang Padang Kabupaten Tanggamus

Lamanya 05 Juni s/d 05 Agustus 2013

Peserta HE

Penanggung jawab : Kepala Badan Kesbang dan Linmas DIY

Tujuan : Mengadakan Penclitian dalam rangka penyusunan Skripsi/Karya llmiah

Judul Penelitian ¢ “TINJAUAN HUKUM ISLAM: TERHADAP PROSESI SEBAMBANGAN DALAM

PERNIKAHAN ADAT LAMPUNG SAI BATIN (Studi Kasus di Talang Padang
Tanggamus Lampung)”

CATATAN : Sctelah selesai melaksanakan kegiatan berdasarkan Surat Izin ini agar melaporkan hasilnya
secara tertulis kepada Bupati Tanggamus Cq. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Tanggamus.

Dikeluarkan di  : Kota Agung
Pada Tanggal _ :12 Juni 2013

KEPALA KANTOR
KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KABUPATEN TANGGAMUS

Tembusan kepada Yth :

1. Bupati Tanggamus (scbagai laporan)

2. Kcpala Badan Kesbang dan Linmas DIY
3. Camat Talang PadangKab. Tanggamus



[%:m;? PEMERINTAH KABUPATEN TANGGAMUS
fial] KANTOR CAMAT TALANGPADANG

Jalan Raden Intan No. 01 Telp (0729) 41003 Kode Pos 35377

—

REKOMENDASI
Nomor : 070 /143/ 52 /V1/2013

DASAR : Surat Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Tanggamus Nomor : 070/ /43/2013 tanggal : 12 Juni 2013 tentang
Izin Penelitian/ Survey/Pengabdian/KKN/KKL.

Maka dengan ini Camat Talangpadang Merekomendasikan kepada :

Nama : RAHMAT BUDI NURYADIN
NPM : 08350022
Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Syari’ah Universitas
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : J1. Jendral Sudirman No. 5 Yogyakarta
Lokasi : Talang Padang Kabupaten Tanggamus
Lamanya 05 Juni s/d 05 Agustus 2013

UNTUK * Mengadakan Denelitian dalam rangka penyusunan Skripsi/Karya

limiah dengan judul Penelitian “ TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PROSESI SEBAMBANGAN DALAM PERNIKAHAN
ADAT LAMPUNG SAI BATIN (study Kasus di Tatangpaaang
Kabupaten Tanggamus)”

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

DIKELUARKAN DI : TALANGPADANG
PADA TANGGAL : 17 JUNI 2013

Tembusan : 19751020 200312 2 005

- Ka. Kantor Kesbang Pol. Kab. Tanggamus
- Pertinggal



CURRICULUM VITAE

Nama : Rahmat Budi Nuryadin
Tempat / Tgl Lahir : Talang Padang , 09 Maret 1990
Jenis Kelamin - laki-laki
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat di Yogya - JI. Ngeksigondo. No. 21 Kota Gede Yogyakarta
Alamat Rumah : Ds. Talang Padang. Pedukuhan Kotaraja
Rt/Rw : 01/01

Kecamatan : Talang Padang

Kabupaten : Tanggamus

Provinsi : Lampung

Email : rahmatkentunk@yahoo.com

Nama Orang Tua

Ayah : Drs. Hi. Mas’Aidi Syafe’i

lbu : Hj. Nahriati. S.Pd. (Alm)

Alamat : Ds. Talang Padang. Pedukuhan Kotaraja
Rt/Rw : 01/01

Kecamatan : Talang Padang
Kabupaten : Tanggamus
Provinsi : Lampung
Riwayat Pendidikan
1. TK Darmawanita. Banding Agung. Talang Padang
2. SD Negeri 4 Talang Padang
3. Mts Negeri model Talang Padang
4. MAN | Model Bandar lampung
5. Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta


mailto:rahmatkentunk@yahoo.com
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Strukiur Organisasl Kecamatan Talang | sdang. shun 2008
Organization Structure in Telsng Padang Sub diskict, 2008

ANDRIAS TAMIWLAYA, SP
i NIP, 19420821 193003 1 003

DiNAS/ "‘ﬁTAbEl
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AGUSTAM HAMIED, $£
NIP.19660801 138503 1 004

[EVALUA

SUWARSIH, SE HAMDARNL M5
NIP 19621112 118603 2008 NIP.19600505 198203 1021

S —

=] e

WASI PEMERINTAHAN | KASI PEMBANGUN/ KAS! PENDAPATAN KAS| KAS|
TRANTIB KESMAS
LA HUSNA, MU ZADHIE, BA
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